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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pedagogi responsif digital dalam internalisasi
nilai religius dan tanggung jawab siswa di era disrupsi digital. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di SDN 219/X Desa Pandan Lagan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagogi responsif digital yang diwujudkan
melalui keteladanan pendidik, pembiasaan nilai, integrasi teknologi, dan pengawasan
penggunaan digital mampu meningkatkan kesadaran religius, tanggung jawab akademik, serta
perilaku digital yang lebih positif. Keberhasilan tersebut didukung oleh budaya sekolah yang
kondusif, meskipun masih menghadapi keterbatasan literasi digital orang tua. Penelitian ini
menegaskan bahwa pedagogi responsif digital efektif sebagai pendekatan pembelajaran berbasis
nilai di sekolah dasar.

Kata Kunci:  pedagogi responsif digital; internalisasi nilai religius; tanggung jawab siswa; pendidikan
dasar

Abstract

This study aims to analyze the implementation of responsive digital pedagogy in internalizing religious
values and student responsibility in the era of digital disruption. The research employed a qualitative
approach with a case study design at SDN 219/X Pandan Lagan. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and analyzed thematically. The findings reveal that responsive digital
pedagogy, manifested through teacher modeling, value habituation, technology integration, and digital
supervision, enhances students’ religious awareness, academic responsibility, and positive digital behavior.
The success is supported by a conducive school culture, although limited parental digital literacy remains a
challenge. This study highlights that responsive digital pedagogy is an effective value-based learning
approach in primary education..
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan lanskap pendidikan,
khususnya dalam pola interaksi belajar dan pembentukan karakter peserta didik. Disrupsi digital
yang ditandai dengan meningkatnya penggunaan gawai, media sosial, dan akses internet tanpa
batas telah menciptakan ruang belajar baru yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali institusi
Pendidikan(Raprap et al., 2025; Rizqgiyah et al., 2025). Kondisi ini menghadirkan tantangan serius
dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penguatan nilai-nilai karakter.
Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dituntut untuk adaptif terhadap perkembangan
teknologi, tetapi juga mampu mempertahankan fungsi utamanya dalam membentuk karakter
peserta didik.

Pada jenjang sekolah dasar, tantangan tersebut menjadi semakin kompleks karena fase ini
merupakan periode krusial dalam pembentukan nilai dan kebiasaan dasar anak. Nilai religius dan
tanggung jawab menjadi dua aspek fundamental yang perlu ditanamkan sejak dini sebagai
landasan dalam membentuk kepribadian yang utuh (Suhaila et al., 2026). Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital yang tidak terarah cenderung
menggeser orientasi belajar siswa dari aktivitas edukatif menuju konsumsi hiburan. Hal ini
berimplikasi pada menurunnya kedisiplinan belajar, rendahnya tanggung jawab akademik, serta
lemahnya penghayatan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari (Untung et al., 2025).

Temuan awal di SDN 219/X Desa Pandan Lagan menunjukkan adanya kecenderungan
penggunaan gawai yang didominasi oleh aktivitas non-edukatif pada siswa kelas IV hingga VI.
Penggunaan tersebut berlangsung dalam durasi yang cukup tinggi dan tidak diimbangi dengan
pengawasan yang memadai dari lingkungan keluarga. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan keagamaan, serta meningkatnya perilaku
kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, keterbatasan literasi digital orang tua turut
memperkuat lemahnya kontrol terhadap penggunaan teknologi di lingkungan rumah.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, peran pendidik menjadi sangat strategis dalam
mengarahkan penggunaan teknologi sekaligus menanamkan nilai karakter kepada peserta didik
(Safigo & Ghofur, 2025). Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai teladan dan fasilitator dalam membentuk perilaku siswa. Di tengah disrupsi digital,
pendidik dituntut untuk mampu mengintegrasikan nilai religius dan tanggung jawab ke dalam
praktik pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi (Jannah et al., 2025). Hal ini
menempatkan pendidik sebagai aktor utama dalam membangun keseimbangan antara inovasi

digital dan penguatan karakter.
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis
religius efektif dalam membentuk perilaku siswa melalui keteladanan dan pembiasaan (Khotimabh,
2016; Shodiq & Kuswanto, 2024). Penelitian lain juga menegaskan bahwa literasi digital yang
terarah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa (Azmi et al., 2025; Resti
et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada konteks
sekolah di wilayah perkotaan dengan dukungan infrastruktur yang relatif memadai. Selain itu,
kajian yang mengintegrasikan nilai religius dan tanggung jawab dalam kerangka penggunaan
teknologi masih terbatas dan belum dikaji secara komprehensif.

Di sisi lain, penelitian pada konteks sekolah dasar di wilayah pedesaan menunjukkan
karakteristik yang berbeda, baik dari segi akses teknologi, budaya belajar, maupun keterlibatan
orang tua. Keterbatasan sarana dan rendahnya literasi digital menjadi tantangan tersendiri dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu
cenderung menitikberatkan pada aspek penggunaan teknologi atau metode pembelajaran tertentu
tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana nilai-nilai karakter diinternalisasikan secara holistik
dalam konteks tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan terkait
dengan belum optimalnya kajian yang mengintegrasikan nilai religius, tanggung jawab, dan
penggunaan teknologi dalam satu kerangka pedagogis yang utuh. Penelitian sebelumnya belum
secara spesifik mengkaji bagaimana pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap digital dapat
digunakan sebagai sarana internalisasi nilai karakter di sekolah dasar, khususnya dalam konteks
wilayah pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang tidak hanya adaptif
terhadap teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai secara sistematis dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini mengarah pada pengembangan pendekatan pedagogi responsif digital
sebagai kerangka dalam mengintegrasikan nilai religius dan tanggung jawab peserta didik di era
digital. Pendekatan ini menekankan pada kemampuan pendidik dalam merespons dinamika
teknologi dengan tetap mempertahankan orientasi pada pembentukan karakter. Dalam pedagogi
responsif digital, teknologi tidak diposisikan sebagai ancaman, melainkan sebagai media yang
dapat dimanfaatkan untuk memperkuat internalisasi nilai melalui strategi pembelajaran yang
kontekstual dan adaptif (Anwar et al., 2025; Hakim et al., 2026).

Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pedagogi
responsif digital diterapkan dalam internalisasi nilai religius dan tanggung jawab siswa di sekolah
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan

pendekatan pembelajaran berbasis nilai yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta
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memberikan gambaran empiris mengenai praktik pendidikan karakter di lingkungan sekolah

dasar pedesaan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengkaji secara mendalam penerapan pedagogi responsif digital dalam internalisasi nilai religius
dan tanggung jawab peserta didik. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan
fenomena secara kontekstual dan holistik berdasarkan praktik nyata di lingkungan sekolah dasar,
khususnya dalam menghadapi dinamika disrupsi digital. Studi kasus digunakan untuk
mengeksplorasi secara mendalam interaksi antara peran pendidik, penggunaan teknologi, dan
proses pembentukan karakter dalam konteks spesifik. Penelitian dilaksanakan di SDN 219/X Desa
Pandan Lagan, Kecamatan Geragai, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, pada semester genap
tahun ajaran berjalan. Kehadiran peneliti bersifat partisipatif moderat, yaitu terlibat dalam
aktivitas sekolah tanpa mengintervensi proses pembelajaran yang berlangsung.

Subjek penelitian terdiri atas 12 informan yang dipilih secara purposive berdasarkan
keterlibatan langsung dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah, meliputi satu kepala
sekolah, delapan guru (guru kelas dan guru Pendidikan Agama Islam), serta tiga perwakilan
orang tua atau komite sekolah. Informan memiliki pengalaman mengajar antara 8 hingga 15 tahun
dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran serta pembinaan karakter siswa. Pemilihan
informan ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dari berbagai perspektif dalam
ekosistem pendidikan, sehingga mampu menggambarkan praktik pedagogi responsif digital
secara lebih utuh. Selain itu, karakteristik informan yang beragam memungkinkan peneliti
mengidentifikasi dinamika peran pendidik dalam berbagai situasi pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan dalam enam sesi pembelajaran dengan
durasi sekitar 80 menit per sesi untuk mengamati interaksi pembelajaran, penggunaan teknologi,
serta praktik internalisasi nilai religius dan tanggung jawab. Wawancara dilakukan kepada
seluruh informan dengan durasi 45-60 menit menggunakan panduan pertanyaan yang
dikembangkan berdasarkan indikator pedagogi responsif digital, yaitu keteladanan pendidik,
pembiasaan nilai, integrasi teknologi, dan pengawasan penggunaan digital. Dokumentasi meliputi
perangkat pembelajaran, laporan kegiatan keagamaan, serta catatan perilaku siswa. Instrumen
penelitian berupa pedoman observasi dan panduan wawancara disusun secara sistematis dan
dikonsultasikan kepada ahli untuk memastikan kesesuaian isi (content validity).

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan temuan berdasarkan
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kategori utama yang berkaitan dengan komponen pedagogi responsif digital, yaitu peran
pendidik, internalisasi nilai religius, tanggung jawab, serta dinamika penggunaan teknologi.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur dan didukung oleh
tabel untuk memperjelas pola temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara iteratif dengan
membandingkan antar sumber data guna memastikan konsistensi temuan. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode, serta member check kepada informan untuk

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian ini dianalisis berdasarkan empat komponen utama pedagogi responsif
digital, yaitu keteladanan pendidik, pembiasaan nilai, integrasi teknologi, dan pengawasan
penggunaan digital.

1. Pedagogi Responsif Digital dalam Internalisasi Nilai Religius

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pedagogi responsif digital di SDN
219/X Desa Pandan Lagan ditandai oleh kemampuan pendidik dalam mengintegrasikan nilai
religius ke dalam aktivitas pembelajaran yang berbasis teknologi. Sebelum intervensi dilakukan,
penggunaan gawai oleh siswa cenderung berorientasi pada aktivitas hiburan yang tidak
mendukung pembentukan karakter. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa
dalam praktik keagamaan serta kurangnya pemaknaan terhadap nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, setelah pendidik mengarahkan penggunaan teknologi secara edukatif dan
bernilai, terjadi peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan religius. Perubahan ini
menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi media internalisasi nilai apabila dikelola melalui
pendekatan pedagogis yang tepat.

Implementasi pedagogi responsif digital dalam konteks ini diwujudkan melalui
keteladanan pendidik, pembiasaan nilai, serta integrasi konten digital yang relevan dengan nilai
religius. Pendidik tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga menunjukkan
praktik penggunaan teknologi yang bertanggung jawab di hadapan siswa. Selain itu, kegiatan
pembelajaran dirancang dengan memasukkan unsur nilai religius dalam media digital, seperti
pemanfaatan video edukatif dan aplikasi pembelajaran berbasis keagamaan. Proses ini
memperkuat pengalaman belajar siswa yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan
perilaku (Jannah et al., 2025). Dengan demikian, pedagogi responsif digital berfungsi sebagai
jembatan antara teknologi dan internalisasi nilai.

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan pentingnya

keteladanan dan habituasi dalam pembentukan nilai. Lickona menyatakan bahwa internalisasi
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nilai terjadi melalui integrasi antara pengetahuan, sikap, dan tindakan yang dilakukan secara
berulang (Mustaghfiroh & Listyaningsih, 2023). Selain itu, teori pembelajaran sosial menjelaskan
bahwa individu cenderung meniru perilaku yang diamati dari figur yang dianggap signifikan,
dalam hal ini pendidik (Irama et al., 2024; Fazli & Nirwana, 2025). Hasil penelitian ini memperkuat
temuan sebelumnya bahwa integrasi nilai dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan kualitas pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, pedagogi responsif digital
menjadi pendekatan yang relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

2. Pedagogi Responsif Digital dalam Internalisasi Tanggung Jawab Siswa

Dalam praktik pembelajaran, pendidik menghadapi kondisi di mana siswa lebih tertarik
pada aktivitas digital dibandingkan tugas akademik. Data menunjukkan bahwa sebelum
penerapan pendekatan ini, siswa cenderung kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas dan tidak
mampu mengatur penggunaan gawai secara optimal. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol
menyebabkan siswa lebih fokus pada aktivitas hiburan dibandingkan dengan kewajiban belajar.
Setelah pendidik menerapkan strategi pembelajaran berbasis nilai dalam aktivitas digital, terjadi
peningkatan dalam kepatuhan siswa terhadap tugas serta kedisiplinan dalam mengatur waktu
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang tepat mampu mengarahkan
perilaku siswa secara positif.

Peningkatan tanggung jawab tersebut terjadi melalui proses pembiasaan dan penguatan
nilai yang dilakukan secara konsisten oleh pendidik. Dalam pedagogi responsif digital, pendidik
berperan dalam membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya penggunaan teknologi secara
bijak dan bertanggung jawab. Strategi yang digunakan tidak bersifat represif, melainkan
menekankan pada pembentukan regulasi diri melalui pemahaman nilai dan konsekuensi perilaku.
Hal ini terlihat dari meningkatnya kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas tanpa
pengawasan langsung serta kemampuan dalam mengontrol penggunaan gawai. Dengan
demikian, tanggung jawab siswa berkembang sebagai hasil dari proses internalisasi nilai yang
bersifat intrinsik.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep perkembangan moral yang
menekankan pentingnya internalisasi nilai dalam membentuk perilaku individu. Kohlberg
menjelaskan bahwa individu berkembang dari tahap kepatuhan terhadap aturan eksternal menuju
kesadaran moral yang bersifat internal. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
integrasi nilai dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan tanggung jawab belajar
siswa secara signifikan (Eryandi, 2023). Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
penggunaan teknologi yang diarahkan secara edukatif dapat menjadi sarana efektif dalam
membentuk karakter. Oleh karena itu, pedagogi responsif digital tidak hanya berfungsi sebagai

strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendekatan dalam penguatan tanggung jawab siswa.
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3. Transformasi Perilaku Siswa dalam Penggunaan Teknologi Digital

Temuan penelitian menunjukkan adanya transformasi perilaku siswa dalam penggunaan
teknologi digital setelah penerapan pedagogi responsif digital. Pada kondisi awal, penggunaan
gawai didominasi oleh aktivitas hiburan yang tidak mendukung proses pembelajaran, sehingga
berdampak pada rendahnya fokus belajar dan keterlibatan akademik siswa. Namun, setelah
pendidik mengintegrasikan nilai religius dan tanggung jawab dalam aktivitas pembelajaran
berbasis teknologi, terjadi perubahan pola penggunaan digital yang lebih terarah. Siswa mulai
memanfaatkan gawai untuk kegiatan edukatif yang relevan dengan pembelajaran. Perubahan ini
menunjukkan bahwa teknologi dapat diarahkan menjadi sarana pembentukan karakter melalui
pendekatan pedagogis yang tepat. Meskipun terjadi perubahan perilaku yang positif, sebagian
siswa masih menunjukkan kecenderungan penggunaan teknologi yang tidak sepenuhnya
konsisten dengan nilai yang ditanamkan, terutama dalam konteks penggunaan di luar
pengawasan sekolah.

Transformasi perilaku tersebut tidak hanya terlihat dari jenis aktivitas digital yang
dilakukan siswa, tetapi juga dari meningkatnya kesadaran dalam mengontrol penggunaan
teknologi. Siswa mulai menunjukkan kemampuan dalam membatasi waktu penggunaan gawai
serta lebih selektif dalam memilih konten yang dikonsumsi. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran dari penggunaan teknologi yang bersifat impulsif menuju penggunaan yang lebih
reflektif dan bertanggung jawab. Proses ini merupakan hasil dari internalisasi nilai yang dilakukan
secara berkelanjutan melalui pembiasaan dan bimbingan pendidik. Dengan demikian, pedagogi
responsif digital berkontribusi dalam membentuk etika digital sebagai bagian dari karakter siswa.

Temuan ini sejalan dengan konsep literasi digital yang tidak hanya menekankan pada
kemampuan teknis, tetapi juga pada aspek etika dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi (Rany et al., 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanpa penguatan nilai,
penggunaan teknologi cenderung berdampak negatif terhadap perilaku siswa (Ahyati et al., 2024).
Oleh karena itu, integrasi nilai religius dan tanggung jawab dalam pembelajaran berbasis digital
menjadi sangat penting. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter
harus berjalan seiring dengan pengembangan literasi digital. Dengan demikian, transformasi
perilaku siswa merupakan indikator keberhasilan pedagogi responsif digital dalam konteks
pendidikan dasar.

4. Faktor Pendukung Keberhasilan Pedagogi Responsif Digital

Keberhasilan penerapan pedagogi responsif digital dalam penelitian ini tidak terlepas dari
dukungan lingkungan sekolah yang kondusif. Budaya sekolah yang menekankan pembiasaan
nilai religius dan kedisiplinan menjadi fondasi utama dalam proses internalisasi nilai. Selain itu,

komitmen pendidik dalam menerapkan nilai secara konsisten dalam setiap aktivitas pembelajaran
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turut memperkuat efektivitas pendekatan ini. Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran
yang bernilai juga menjadi faktor pendukung dalam menciptakan pengalaman belajar yang
relevan bagi siswa. Dengan demikian, keberhasilan pendekatan ini tidak hanya ditentukan oleh
strategi pembelajaran, tetapi juga oleh sistem yang mendukungnya.

Selain faktor internal sekolah, sinergi antara pendidik dan orang tua juga berperan dalam
mendukung keberlanjutan internalisasi nilai. Meskipun tingkat literasi digital orang tua masih
terbatas, upaya komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah membantu memperkuat
keselarasan antara pendidikan di sekolah dan di rumah. Pendidik secara aktif memberikan arahan
kepada orang tua terkait penggunaan teknologi oleh anak di lingkungan keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa pedagogi responsif digital memerlukan pendekatan kolaboratif yang
melibatkan berbagai pihak. Dengan adanya konsistensi nilai di berbagai lingkungan, proses
internalisasi menjadi lebih efektif.

Temuan ini sejalan dengan teori ekologi pendidikan yang menekankan bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai sistem sosial (Salsabila, 2018).
Tudge menjelaskan bahwa lingkungan sekolah dan keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku anak. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh konsistensi nilai yang diterapkan dalam berbagai
konteks kehidupan siswa (Rohyana & Siddiq, 2024). Hasil penelitian ini memperkuat bahwa
pendekatan pedagogi responsif digital memerlukan dukungan lingkungan yang terintegrasi. Oleh
karena itu, penguatan budaya sekolah dan keterlibatan orang tua menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi.

5. Tantangan dalam Implementasi Pedagogi Responsif Digital

Selain itu, terdapat variasi respons siswa terhadap penerapan pendekatan ini, di mana
beberapa siswa memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama dalam menginternalisasikan nilai
melalui penggunaan teknologi. Meskipun menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini juga
mengidentifikasi berbagai tantangan dalam penerapan pedagogi responsif digital. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya literasi digital orang tua yang berdampak pada kurang
optimalnya pengawasan penggunaan teknologi di lingkungan rumah. Kondisi ini menyebabkan
adanya ketidaksesuaian antara nilai yang diajarkan di sekolah dengan praktik yang terjadi di luar
sekolah. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di lingkungan sekolah juga menjadi
hambatan dalam mengoptimalkan pembelajaran berbasis digital. Tantangan ini menunjukkan
bahwa implementasi pedagogi responsif digital tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial dan
lingkungan yang lebih luas.

Di sisi lain, pendidik juga menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan antara tuntutan

pembelajaran akademik dan pembentukan karakter. Keterbatasan pelatihan terkait pemanfaatan
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teknologi dalam pembelajaran berbasis nilai menjadi salah satu kendala dalam mengembangkan
strategi yang optimal. Selain itu, kebiasaan siswa yang telah terbentuk dalam penggunaan
teknologi secara bebas memerlukan waktu dan pendekatan yang berkelanjutan untuk dapat
diubah. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai merupakan proses jangka panjang
yang memerlukan konsistensi dan adaptasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang fleksibel
dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika tersebut.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tantangan utama dalam
pendidikan di era digital tidak hanya terletak pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber
daya manusia dalam mengelolanya (Ismunandar, 2025). Studi sebelumnya mengungkapkan
bahwa rendahnya literasi digital pada orang tua dan pendidik dapat menghambat efektivitas
pembelajaran berbasis teknologi (Saputra et al., 2024). Selain itu, kesenjangan antara lingkungan
sekolah dan rumah menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan pendidikan karakter. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi pendidik dan penguatan kolaborasi
dengan orang tua merupakan langkah strategis dalam mengatasi tantangan tersebut. Dengan
demikian, keberhasilan pedagogi responsif digital memerlukan dukungan sistem yang lebih luas
dan berkelanjutan.

6. Sintesis dan Model Pedagogi Responsif Digital

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disintesiskan bahwa internalisasi nilai
religius dan tanggung jawab peserta didik di era digital tidak dapat dilakukan melalui pendekatan
konvensional, melainkan memerlukan strategi pedagogis yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai tidak hanya ditentukan
oleh materi pembelajaran, tetapi oleh bagaimana nilai tersebut diintegrasikan dalam pengalaman
belajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Dalam hal ini, peran pendidik
menjadi kunci dalam menghubungkan antara nilai, teknologi, dan praktik pembelajaran sehari-
hari. Dengan demikian, pedagogi responsif digital muncul sebagai pendekatan yang mampu
menjembatani kebutuhan adaptasi teknologi dengan penguatan karakter peserta didik. Sintesis ini
menegaskan bahwa teknologi dan nilai bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan dapat
diintegrasikan secara konstruktif dalam proses pendidikan.

Secara konseptual, pedagogi responsif digital dalam penelitian ini terbangun melalui
empat komponen utama, yaitu keteladanan pendidik, pembiasaan nilai, integrasi teknologi, dan
pengawasan penggunaan digital. Keteladanan pendidik berfungsi sebagai model perilaku yang
diamati dan ditiru oleh siswa dalam penggunaan teknologi secara bijak. Pembiasaan nilai
dilakukan melalui kegiatan rutin yang menanamkan nilai religius dan tanggung jawab dalam
aktivitas belajar. Integrasi teknologi diwujudkan melalui pemanfaatan media digital sebagai

sarana pembelajaran yang bernilai, bukan sekadar alat hiburan. Sementara itu, pengawasan
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penggunaan digital dilakukan untuk memastikan bahwa interaksi siswa dengan teknologi tetap
berada dalam koridor yang mendukung pembentukan karakter. Keempat komponen ini saling
berinteraksi dan membentuk suatu sistem pedagogis yang terintegrasi.

Model pedagogi responsif digital yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa proses internalisasi nilai berlangsung melalui mekanisme integratif antara aspek kognitif,
afektif, dan perilaku dalam konteks penggunaan teknologi. Pendidik tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan pengalaman belajar siswa
secara holistik. Model ini menekankan bahwa teknologi harus diposisikan sebagai medium
pedagogis yang mendukung pembentukan nilai, bukan sebagai faktor yang menghambat. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya relevan dalam konteks penelitian, tetapi juga memiliki
potensi untuk diterapkan dalam berbagai lingkungan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pedagogi responsif digital dapat menjadi alternatif pendekatan dalam pengembangan pendidikan
karakter di era digital.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan karakter di era
digital perlu dilakukan secara sistematis dan berbasis pada pendekatan pedagogis yang adaptif.
Sekolah perlu memperkuat budaya organisasi yang mendukung internalisasi nilai, sekaligus
meningkatkan kompetensi pendidik dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.
Selain itu, keterlibatan orang tua perlu ditingkatkan melalui program literasi digital yang
berorientasi pada penguatan nilai. Penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual berupa
model pedagogi responsif digital sebagai pendekatan pembelajaran berbasis nilai yang
kontekstual. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris, tetapi

juga memperkaya pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter di Indonesia.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pedagogi responsif digital merupakan pendekatan
efektif dalam menginternalisasikan nilai religius dan tanggung jawab siswa melalui integrasi nilai
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan ini mendorong perubahan perilaku siswa
menjadi lebih religius, bertanggung jawab, dan adaptif dalam penggunaan teknologi. Temuan
penelitian mengonstruksi model pedagogi responsif digital yang terdiri atas empat komponen
utama, yaitu keteladanan pendidik, pembiasaan nilai, integrasi teknologi, dan pengawasan
penggunaan digital yang secara simultan membentuk kesadaran nilai secara intrinsik.
Keberhasilan implementasi model ini didukung oleh budaya sekolah yang kondusif, meskipun
masih menghadapi keterbatasan literasi digital orang tua. Model ini juga menunjukkan bahwa
integrasi nilai dan teknologi tidak hanya bersifat adaptif, tetapi dapat menjadi strategi pedagogis
yang sistematis dalam membentuk karakter siswa di era digital. Penelitian ini berkontribusi dalam
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memperluas pendekatan pendidikan karakter dengan mengintegrasikan dimensi digital secara

kontekstual dan adaptif dalam proses internalisasi nilai di sekolah dasar.
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